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ABSTRAK

JIMIN (E3A1 12 030), Analisis Daerah Rawan Kecelakaan Lalu Lintas  Black Spot  ( Studi Kasus Jln By Pass Kota Kendari ). Tugas akhir D-III Teknik Sipil Program Pendidikan Vokasi  Universitas Halu Oleo. Pembibing (1) La Ode M. Nurrakhmat, ST,MT (2) Try Sugiyarto Soeparianto, ST.,MT.
Ruas jalur By Pass kota kendari merupakan jalan arteri primer yang menghubungkan antar Kota. Sebagai jalan utama ruas jalur ini memiliki arti penting sehingga banyak kendaraan melintasi ruas jalur ini, menyebabkan beban lalu lintas menjadi menumpuk dari bermacam-macam tipe kendaraan dan berujung pada keselamatan lalu lintas. Arus lalau lintas yang padat dan kondisi jalan yang kurang memadai mengakibatkan ketidaknyamanan pengguna jalan yang berakibat kemacetan dan kecelakaan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: pertama, faktor penyebab kecelakaan lalu lintas yang paling tinggi adalah faktor pengemudi (45%), yang kedua faktor lingkungan dan jalan (33%), dan yang ketiga faktor kendaraan (22%). Kondisi ruas jalan yang kurang baik juga mempengaruhi tingkat jumlah kecelakaan lalu lintas pada daerah rawan kecelakaan seperti permukaan jalan yang rusak, rambu-rambu yang tidak berfungsi, tidak adanya penerangan jalan dan perilaku pengguna kendaraan yang masih sering melanggar peraturan yang ada.
Kata Kunci :  Tingkat Kecelakaan, Black Spot, Jalan By Pass Kota Kendari


ABSTRACT

JIMIN (E3A1 12 030), Analisis is accident Gristle Region Black Spot's Traffic( Study is Jln By Pass's Case kendari's City). Diplomas final Course III. Tech Civil Vokasi's Education Program Halu Oleo's University. Counsellor (1) La Ode M. Nurrakhmat, ST,MT (2) Try Sugiyarto Soeparianto, ST.,MT..
Accident-prone locations is a location where high accident rate at the accident scene is repeated in one room and the same relative time frame caused by a traffic tertentu.Kecelakaan cause an incident on the road that can not be presumed and suspected location when it happened and where it happened which caused material damages in the form of property and non-material ie fatalities. Factors that cause accidents consist of: (1) the driver (less cautious, sleepy, drunk, reckless, careless, vision, lack of attention, and violate the traffic signs), (2) the environment and road (material on the street, and road conditions are hollow / broken), and (3) vehicle (faulty brakes, puncture / smooth, and light vehicles).
Based on the survey results revealed that: first, the causes of traffic accidents is highest driver factor (45%), which both environmental factors and roads (33%), and the third factor of the vehicle (22%). Road conditions are poor also affect the number of traffic accidents in accident-prone areas such as the road surface is damaged, the signs are not functioning, absence of street lighting and vehicle user behavior that they often violate the rules.
Keywords : the level of accident. Black spot, by pass street of Kendari town









BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang 
   Kecelakaan lalu lintas merupakan salah penyebab kematian terbesar di Indonesia. Jumlah korban yang cukup besar akan memberikan dampak ekonomi (kerugian material) dan sosial yang tidak sedikit, berbagai usaha prefentif hingga perbaikan lalu lintas dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait hasilnya belum sesuai yang diharapkan. 
	Dalam meningkatkan keamanan lalu lintas di jalan terdapat 3 (tiga) bagian yang yaling berhubungan dengan operasi lalu lintas yakni: pengemudi,kendaraan, dan jalan raya. 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana telah dipaparkan dapat	 dirumuskan masalah sebagai berikut Bagaimana karakteristik daerah  rawan  kecelakaan  lalu  lintas  di   jalan (By pass ) kota kendari ? 
1. Bagaimana  menentukan  lokasi  daerah  rawan  kecelakaan  daerah  titik rawan kecelakaan (black spot) lalu lintas di daerah tersebut
1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Untuk  mengetahui  karakteristik  daerah  rawan  kecelakaan  lalu    lintas  di jalan by pass kota kendari. 
2.  Mengetahui  titik rawan kecelakaan (black spot) lalu lintas di daerah tersebut.
1.4  Manfaat Penelitian
.   Manfaat  teoritis,  menyajikan  materi  –  materi  maupun teori  –  teori pegetahuan  mengenai  analisis  daerah  rawan  kecelakaan   dan  daerah  titik  rawan  kecelakaaan  lalu  lintas  (studi  kasus  jalan by pass ).Memberikan  pengetahuan  mengenai  karakteristik  daerah  rawan  kecelakaan lalu lintas, semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang menggunakan konsep yang sama dan secara umum dapat memberikan konstribusi bagi lembaga / instansi dan mmasyarakat umum untuk dapat mengatuhi jumlah kecelakaan dengan faktor – faktor kecelakaan lalu lintas agar mengantisipasikecelakaan tersebut. 

1.5  Batasan Masalah. 
Menganalisi daerah rawan kecelakaan lalu lintas  di daerah by pass merupakan suatu pembahasan dengan bahasa luas, maka untuk mempermudah pembahasan pada penelitian ini, di tetapkan batasan masalah sebagai berikut
1. Lokasi studi ini adalah jalan by pass yang terletak dikota kendari.
2.  Data penelitian berdasarkan data kecelakaan lalu lintas tahun 2011 -2015 yang di dapat dari polres kendari.
3.    Penentuan titik rawan kecelakaan (black spot ) menggunakan data sekunder dari instansi terkait, dalam hal ini data diperoleh dari polres.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Kecelakaan dan Pelaku Kecelakaan Lalu Lintas
Kecelakaan lalu lintas merupakan kata yang biasa digunakan untuk menguraikan kegagalan kinerja satu atau lebih komponen pengendaraan, yang  mengakibatkan kematian, luka badan, dan/atau kerusakan harta benda (Khisty, 1989). Secara teoritis kecelakaan lalu lintas dapat dilihat dari aspek legalitas atau  
2.2  Krakteristik Kecelakaan 
Kecelakaan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa faktor. Secara garis besar kecelakaan diklasifikasikan berdasarkan lokasi kecelakaan,  waktu terjadinya kecelakaan, tingkat kecelakaan, kelas  korban kecelakaan, cuaca saat kecelakaan terjadi, tipe/jenis tabrakan, jenis kendaraan dan penyebab kecelakaan (Maya, 2009).

2.3  Faktor - Faktor Penyebab Kecelakaan 
  Untuk menjamin lancarnya kegiatan transportasi dan menghindari terjadinya kecelakaan diperlukan suatu pola transportasi yang sesuai dengan perkembangan dari barang dan jasa. Setiap komponen perlu diarahkan pada pola transportasi yang aman, nyaman, dan hemat.	 Beberapa kendala yang harus mendapat perhatian demi tercapainya transportasi yang diinginkan adalah bercampurnya penggunaan jalan dan tata guna lahan di sekitarnya (mixed used) sehingga menciptakan adanya lalu lintas campuran (mixed traffic).  

BAB III
METODE PENELITIAN
3.1  Desian Penelitian 
Dalam bab ini akan dijelaskan desain penelitian tentang analisis daerah rawan kecelakaan di Kota Kendari. Tujuan desain penelitian ini adalah untuk mengetahui serta merencanakan langkah-langkah kerja penelitian dari pengenalan masalah, pengumpulan data, analisis data sampai mendapatkan hasil dari analisis data serta kesimpulan dan saran. Tiap langkah saling berhubungan dari awal sampai akhir. Sehingga diharapkan dari metode penelitian ini dapat menghasilkan penelitian yang tertata dengan jelas dan sesuai dengan tujuan awal penelitian. 


3.2  Waktu Dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 10 sampai dengan 29 maret 2016, tempat penelitian yaitu Jalan By Pass Kota Kendari, yang dibagi dalam 5 STA (per kilometer).
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       Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian jalan by pass kota kendari

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Karakteristik Kecelakaan
   Secara umum wilayah Kota Kendari yang mencakup Letak Geografis, Batas Wilayah, Luas Wilayah, Kondisi Tanah, dan Keadaan Iklim. Wilayah Kota Kendari dengan ibukotanya Kendari dan sekaligus juga sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Tenggara secara geografis terletak di bagian Selatan Garis Katulistiwa berada di antara 3054’30” -40 3’11” LS dan membentang dari Barat ke Timur di antara 1220 23’ -1220 39’ BT. 
4.2 Analisa Data
Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang memakan korban. Ada yang mengalami luka ringan, luka berat, dan meninggal dunia. Dari data jumlah korban kecelakaan lalu lintas di ruas jalan By Pass kota kendari pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, menunjukkan korban kejadian kecelakaan mengalami penurunan dari tahun 2011 sampai dengan tahun 20115. Pada tahun 2011 korban meninggal dunia sebanyak 85 orang, Luka Berat 336, Luka Ringan 596. tahun 2012 korban meninggal sebanyak 59 orang, Luka Berat 322, Luka Ringan 431. tahun 2013 korban meninggal sebanyak 63 orang, Luka Berat 181, Luka Ringan 338. tahun 2014 korban meninggal sebanyak 54 orang, Luka Berat 122, Luka Ringan 249. dan tahun 2015 korban meninggal sebanyak 41 orang, Luka Berat 117,Luka Ringan 340 orang, Jumlah korban kejadian kecelakaan pada tahun 2011 sebanyak 721 orang, tahun 2012 sebanyak 550 orang, tahun 2013 sebanyak 398 orang , tahun 2014 sebanyak 316, dan tahun 2015 sebanyak 396. 







	No
	TAHUN
	JUMLAH LAKA
	
	KORBN
	
	RUGI MATERIAL

	
	
	
	MD
	LB
	LR
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	2011
	721
	85
	336
	596
	1482650000

	2
	2012
	550
	59
	322
	431
	1471900000

	3
	2013
	398
	63
	181
	338
	560500000

	4
	2014
	316
	54
	122
	249
	568700000

	5
	2015
	396
	41
	117
	340
	100600000

	JUMLAH
	
	2381
	302
	1078
	1954
	4585300000


        Tabel 4.2 Jumlah Korban Manusia


Gambar 4.1 Presentase Korban Kecelakaan Lalu Lintas Lima Tahun Terakhir 
                      Berdasarkan Kondisi Korban




Dari tabel diatas akan di simpulkan jumlah Korban Kecelakaan	 Berdasarkan presentase di bawah ini	
	No
	Tahun
	Jumlah Laka
	Korban
	Rugi Material

	
	
	
	MD
	LB
	LR
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	2011
	721
	11.78
	46.60
	82.66
	20.56

	2
	2012
	550
	10.73
	58.55
	78.36
	26

	3
	2013
	398
	15.83
	45.48
	84.92
	14

	4
	2014
	316
	17.09
	38.61
	78.8
	17

	5
	2015
	396
	10.35
	29.55
	85.86
	25

	JUMLAH
	
	2381
	12.68
	45.27
	82.07
	19


Tabel 4.2  Presentase Pecelakaan Lalu Lintas Berdasarkan Kondisi Korban
Dari tabel 4.2 dapat di lihat bahwa berdasarkan keadaan korban kecelakaan lalu lintas pada lima tahun terakhir diketahui bahwa 12.68% korban meninggal dunia, 45,27% mengalami luka berat dan 82.07 mengalami luka rinngan

4.3   Perhitungan kecelakaan Lalu Lintas Dengan Menggunakan Rumus APW ( Accident Point Weightage )
          APW = 6P1 + 3P2 + 0,8P3 + 0,2P4
          Dimana   :           P1   =   Korban Kecelakaan Yang meninggal dunia 
 			  P2   =   Korban Kecelakaan Luka berat
	                 	  P3   =   Korban Kecelakaan Luka Rinngan
                             	  P4   =   Korban Kecelakaan yang hanya kerugian  material


           APW 2011	=  (6.  85)  + ( 3. 336 ) +  (0,8. 596)  + ( 0,2.1482650000 )
	                           =  ( 510 + 1008 +476,8 +296530000 )
                                        =    296,536,286
          APW 2012            =   ( 6. 59)  + (3. 322) + (0,8 . 431)  + ( 0,2 . 1471900000 )
		              =   (354  +  966  +  344,8 + 294,380,000
		              =    294,384,768
          APW 2013            =    (6 . 63)  + (3. 181) + (0,8. 338) + (0,2 . 56050000
		              =    (378  +  543  +  270,4  +  1,121,000)
                                        =   1,192,521
         APW 2014             =   (6. 54 ) + (3. 122) + (0,8. 249) + (0,2. 56870000
		              =   ( 324 )  +  ( 366 )  + ( 199,2 )  + ( 113,740,000)
                                        =   133,742,682
          APW 2015            =    (6. 41 )  + ( 3. 117 )  + (0,8. 340 ) + (0,2. 100600000 )
                                        =   (246 + 351 + 272 +20,120,000
                                         =  20,120,869
        Berdasarkan perhitungan diatas, bahwa tingkat keparahan kecelakaan lalu lintas berada pada tahun 2011 dengan nilai APW yaitu  296.536.258.
4.4   Klasifikasi Titik Rawan Kecelakaan
   Jalan By pass merupakan salah satu jalan yang utama yang ada di  kota Kendari, dengan panjang ± 15000 meter atau 15 km. Jalan By pass menghubugkan jalan akses menujuh suatu pulau yang ada di sulawesi tenggara. Hal ini menjadikan jalan By pass sebagai jalan sibuk yang banyak di lalui kendaraan. Dengan kesibukan dan arus lalu llintas tinnggi, di ruas jalan By pass sering kali terjadi kecelakaan, sehingga jalan ini digolongkan sebagai salah satu daerah rawan  Kecelakaan lalu Lintas satlantas polres kendari, Sedangkan dari pengamatan lapangan dan wawwancara dengan pihak satlanttas polres kendari, penulis mengklasifikasikan titik rawann kecelakaan lalu lintas ( Black spot )di ruas jalan By pass sebbagai berikut :
· Black Spot 1 ( jalan IR.H. ALALA )
· Black spot II ( Jalan B. SEROJA ) Dekat Hotel Kubra
· Black Spot III ( Jalan LAODE HADI By Pass )
· Black Spot  IV ( Jalan Laode Sabara)
· Black Spot V ( Jalan Laode Hadi ) Perempata Pasar Baru
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